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Biology Education Students School of Teacher Training and Education 
Muhammadiyah University of Surakarta as a prospective educators needs to have 
a good characters to be able to support the implementation of the 2013 
Curriculum. This research aimed to obtains informations about how the 
characters of Biology Education Students School of Teacher Training and 
Education Muhammadiyah University of Surakarta in support the implementation 
of the 2013 Curriculum. In this research, the researcher uses descriptive 
qualitative calculation techniques using percentage descriptive analysis, which 
combine and generalize the results of the data in the form of a detailed descriptive 
sentences. Based on the results of the study, the percentages of religious 
characters Biology Education Students School of Teacher Training and Education 
Muhammadiyah University of Surakarta in support the implementation of the 
2013 Curriculum are 79% (B), personality traits 83% (B), 88% concern the 
characters (SB) and the 90% national character (SB). The highest character is 
91% of the national spirit character (SB), and the lowest is 76% disciplined 
character (B), while the students who have the highest character VI semester 87% 
(SB), it can be concluded that the characters Biology Education Students School 
of Teacher Training and Education Muhammadiyah University of Surakarta in 
support the implementation of the 2013 Curriculum is very good. 
 



















Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS sebagai calon pendidik perlu 
mempunyai karakter yang baik untuk dapat mendukung imlpementasi kurikulum 
2013. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi 
bagaimana karakter mahasiswa Pedidikan Biologi FKIP UMS dalam mendukung 
implementai kurikulum 2013. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif teknik perhitungan dengan menggunakan analisis deskriptif prosentase, 
yaitu memadukan dan menggeneralisasikan hasil data dalam bentuk kalimat 
deskriptif secara terperinci dan apa adanya. Berdasarkan hasil penelitian, 
prosentase karakter religius mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam 
mendukung implementasi kurikulum 2103 yaitu 79% (B), karakter kepribadian 
83% (B), karakter kepedulian 88% (SB) dan karakter kebangsaan 90% (SB). 
Karakter tertinggi yaitu karakter semangat kebangsaan 91% (SB), dan terendah 
yaitu karakter displin 76% (B), sedangkan mahasiswa yang mempunyai karakter 
tertinggi yaitu semsester VI 87% (SB), dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa karakter mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam mendukung 
implementasi kurikulum 2013 sangat baik. 
 





  Menurut Rohinah (2012) bahwa point penting dari tugas pendidikan 
adalah membangun karakter (character building) anak didik.  Menurut Ryan dan 
Bohlin (1999), karakter merupakan suatau pola perilaku seseorang. Orang yang 
berkarakter baik maka memiliki pemahaman tentang kebaikan senang dengan 
kebaika, dan akan mengerjakan kebaikan tersebut. Orang yang berperilaku dengan 
kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia.  
  Menurut Raka (2006) bahwa bangsa Indonesia saat ini dihadapkan pada 
krisis karakter yang cukup memperihatinkan. Demoralisasi mulai merambah ke 
dunia pendidikan yang tidak pernah memberikan hasil untuk berperilaku jujur, 
karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan moral dan budi 
pekerti sebatas teks. 
  Mengatasi  masalah tersebut perlu adanya perubahan dalam pendidikan di 
sekolah. Perubahan pendidikan dapat di lakukan dengan adanya perubahan 
kurikulum. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 
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dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tersebut. Perubahan kurikulum dengan memperlakukan kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 mengedepankan perlunya membangun karakter bangsa 
pada generasi bangsa. Ini dapat dilihat pada permendikbud Republik Indonesia 
nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah 
menengah atas/madrasah aliyah, Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapakan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
peribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif, serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan 
peradaban dunia. Selain itu juaga pembelajaran mencakup pengembangan ranah 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dielaborasikan untuk setiap satuan 
pendidikan. 
  Ranah sikap terdapat pada kurikulum 2013 yaitu kompetensi inti (KI) 1 
tentang sikap spiritual dan kompetensi inti (KI) 2 tentang sikap sosial. Isi dari 
kompetensi inti (KI) 1 yaitu siswa mampu menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya, sedangkan isi kompetensi inti (KI) 2 yaitu siswa mampu 
menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, perduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagaian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif degan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
   Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan nantinya akan menghasilkan 
kader-kader guru. Menurut Sapa’at (2012), bahwa  guru adalah tokoh utama 
perubahan di dunia pendidikan. Guru yang nantinya akan menjadi derajat 
terdepan dalam menciptkan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan 
langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Ditangan 
gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill 
(keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian 
akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan 
zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualitas, 
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kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya 
(Kunandar, 2009). Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan universitas 
yang menyelenggarakan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, salah satunya 
yaitu Pendidikan Biologi, sehingga diperoleh permasalahan bagaimana mahasiswa 
Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam mendukung implementasi kurikulum 2013. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai karakter 
mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS sebagai kesiapan 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
 
Metode Penelitian 
  Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi FKIP UMS semester II, IV dan VI 
sebanyak 515 mahasiswa. Sampel yang diteliti yaitu semester II sebanyak 132 
mahasiswa, semester IV sebanyak 118 mahasiswa, dan semester VI sebanyak 97 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified proportinate 
random sampling.  
  Teknik pengupulan data menggunakan metode dokumentasi dan angket. 
Metode angket digunakan untuk memperoleh nama, nomor induk mahasiswa, dan 
jumlah mahasiswa semester II, IV, dan VI. Metode angket digunakan untuk 
mengetahui karakter mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS 
dalam mendukung implementasi kurikulum 2013. Untuk mengetahui kelayakan 
angket, dilakukan uji validitas dengan menggunakan korelas product moment dan 
uji reliabelitas menggunakan rumus alpha. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif persentase.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Karakter yang berhubungan dengan ketuhanan 
Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 
semester VI 82% (B), dikarena Universitas Muhammadiyah Surakarta 
mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat religius misalnya, baitul arkom, yaitu 
bermalam selama 4 hari untuk meningkatkan pemahaman tentang islam, tes Baca 
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Tulis Al-Quran (BTQ), perkuliahan Studi Islam, peraturan menggunakan hijab. 
Sedangkan di Program Studi Pendidikan Biologi melakukan membiasakan untuk 
memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan berdo’a dan mengharuskan 
mahasiswa untuk berpakaian sesuai dengan syariat islam, oleh karena itu, 
mahasiswa semester VI mendapat prosentase tertinggi yaitu 82% karena 
mahasiswa semsester VI sudah terbiasa dengan peraturan yang bersifat religius 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Karakter Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
UMS Dalam Mendukung Mengimplementasi Kurikulum 2013 Tahun Ajaran  2015 






II IV VI 




a. Religius 76 79 82 79 B 




a. Jujur 80 89 77 82 B 
b. Disiplin 78 73 76 76 B 
c. Kerja keras 87 92 89 89 SB 
d. Santun 86 89 90 88 SB 
e. Rasa ingin tahu 83 86 91 87 SB 
f. Tanggung jawab 83 78 85 82 B 
g. Mandiri 76 80 86 81 B 
h. Gemar membaca 77 79 95 84 SB 
Rata-rata 83 B 




a. Peduli sosial 83 91 92 89 SB 
b. Peduli 
lingkungan 
86 88 88 87 SB 
 Rata-rata 88 SB 






90 93 92 91 SB 
b. Cinta tanah air 85 86 87 89 SB 
Rata-rata 89 SB 
Rata-rata 82 85 87 84 SB 
Kategori B SB SB SB  
 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikuto, 2011): 
84% - 100% : Sangat baik (SB) 
68% - 83% : Baik (B) 
52% - 67% : Cukup baik (CB) 
36% - 51% : Kurang baik (KB) 







Karakter yang berhubungan dengan kepribadian 
Jujur 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden nilai tertinggi diperoleh 
semester IV yaitu 89% (SB). Sedangkan semester II mendapatkan prosentase 
lebih rendah dari semester IV karena mahasiswa sedang menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, semester IV mahasiswa sudah mulai mempunyai 
komitmen untuk dapat jujur terutama dalam mengerjakan ujian (UTS/UAS), 
sedangkan pada semester VI mendapat prosentas lebih rendah dari semester II dan 
IV karena mahasiswa sudah mengenal sikap dosen dan teman-teman sehingga 
mahasiswa semester VI sudah dapat mengetahui kondisi permasalahan, hal itu 
menyebabkan sikap kejujuran dalam diri semester VI berkurang. Menurut 
penelitian Mahira, 2010 menyatakan bahwa peningkatan kejujuran dapat 
dilakukan dengan membiasakan berkata jujur, tidak menyontek dan disiplin 
waktu. Sesuai dengan penelitian Mahira, 2010 bahwa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi juga melakukan peningkatan kejujuran misalanya ketika 
mahasiswa telat masuk perkuliahan mahasiswa harus memberi alasan yang jujur 
dan logis ,dan  ketika ujian (UTS/UAS/Ujian Praktikum) pengawas akan 
membuat peraturan mahasiswa yang mencoba meminta bantuan orang lain akan di 
keluarkan. 
Disiplin 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden karakterdisiplin memperoleh 
hasil prosentase terrendah yaitu 76% (B), dan hasil prosentase karakter disiplin 
tertinggi diperoleh semester II mendapatkan 78% (B), karena mahasiswa semester 
II masih mempunyai rasa takut terhadap peraturan dosen-dosen yang telah 
ditetapkan. Namun, setelah semester IV dan VI  mahasiswa mulai mengenal 
kebiasaan dilakukan dosen sehingga mahasiswa mulai menyepelekan peraturan 
yang telah ditetapkan dalam perkuliahan. Contoh perilaku yang melatih 
mahasiswa untuk disiplin misalnya tata tertib praktikum yang  membuat 
mahasiswa berangkat 10 menit sebelum praktikum berlangsung, kontrak belajar 
yang menyatakan bahwa mahasiswa telat masuk 10 menit tidak diperbolehkan 
masuk, dan dosen yang mengurangi nilai untuk mahasiswa yang telat 
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mengumpulkan tugas/laporan.Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP memiliki karakter disiplin terrendah karena peraturan-peraturan tersebut 
bukan timbul atas kesadaran sendiri, karakter disiplin yang timbul dari kesadaran 
diri sendiri akan lebih memacu dan tahan lama, dibanding dengan disiplin yang 
timbul karena adanya pengawasa dari orang lain (Wijaya, 1991). 
Kerja Keras 
  Hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi yaitusemester IV 
92% (SB), karena pada semester IV mahasiswa mengalami perubahan 
permasalahan perkuliahan yang cukup drastis. Pada semester II mahasiswa masih 
dalam masa peralihan dari SMA menuju kondisi perkuliahan, sehingga bimbingan 
perkuliahan oleh dosen-dosen masih sering, sedangkan pada semester IV 
mahasiswa sudah membiasakan  melakukan masalah perkuliahan secara mandiri, 
sehingga mahasiswa semester IV harus lebih bekerja keras  dalam menghadapi 
permasalahan. Contoh perilaku yang melatih mahasiswa untuk kerja keras yaitu 
ketika mahasiswa ingin mendapat nilai yang bagus maka mahasiswa rajin 
berangkat kuliah, mengerjakan tugas dan belajar yang giat, ketika mahasiswa 
ingin mendapat nilai laporan yang yang bagus maka mahasiswa mengerjakan 
laporan sesuai dengan aturan, dan mengumpulkannya tepat waktu. 
Santun 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 
semster VI yaitu 90% (SB), karena sikap santun sering diterapkan dalam 
perkuliahan misalnya mahasiswa harus mengangkat tangan apabila akan 
berbicara,pada saat perkuliahan ketika akan keluar izin terlebih dahulu, 
mengentuk pintu ketika akan masuk ruang kelas, dan merendahkan suara ketika 
berbicara dengan teman maupun dosen. Kebiasan tersebut sehingga mahasiswa VI 
sudah terbiasa dengan karakter santun.  
Rasa Ingin Tahu 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh hasil tertinggi yaitu 
semester VI yaitu 91% (SB), dikarenakan semakin bertambah semester 
mahasiswa mendapatkan materi perkuliahan yang membuat mahasiswa 
diharuskan mencari informasi sebanyak-banyaknya, melalui media yang telah 
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disediakan yaitu cetak dan elektronik, mahasiswa juga dibiasakan untuk 
mengajukan pertanyaan tentang hal yang tidak tahu, dan yang dapat menjawab 
mendapat nilai, sehingga mahasiswa akan berlomba untuk mencari tahu jawaban 
yang benar. Kebiasaan ini membuat mahasiswa semester VI memperoleh karakter 
rasa ingin tahu yang tertinggi. 
Tanggung Jawab 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 
semester VI 85% (SB). Semester IV mendapatkan hasil prosentase lebih rendah 
dari semester II karena pada semester II mahasiswa masih dalam proses 
menyesuaikan diri sehingga mahasiswa semester II sangat berusaha untuk 
mendapat yang diharapkan dan kebanyakan semester II belum mengikuti 
organisasi, sedangkan pada semeseter IV mahasiswa sudah mulai banyak yang 
mengikuti organisasi dan kegiatan lain, sehingga mahasiswa harus pandai 
mengatur waktu, permasalahan yang baru membuat mahasiswa semster IV 
menyesuaikan diri dan menjadikan mahasiswa belum dapat mengatur waktua 
antara perkuliahan dan organisasi/kepentingan lain. Namun pada semester VI 
kembali naik karena mahasiswa sudah dapat mengambil pelajaran pada kesalahan 
di semester VI, sehingga mahasiswa semester VI sudah pandai mengatur waktu 
antara perkuliahan dan organisasi, dan sudah bertanggung jawab dalam 
mengambil setiap keputusan. Contoh perilaku-perilaku yang melatih mahasiswa 
mempunyai sikap tanggung jawab yaitu ketika mahasiswa atau dosen telat masuk 
perkuliahan, maka meminta maaf dan menjelaskan alasannya, ketika praktikum 
mahasiswa menggunakan alat-alat praktikum dengan hati-hati agar tidak rusak, 
dan ketika mahasiswa merusak alat praktikum mahasiswa menggatinya. 
Mandiri 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 
semester VI yaitu 86% (SB). Mahasiswa semester II mendapat nilai terrendah 
76% (B), karena dalam setiap perkuliahan masih perlu bantuan orang lain 
begitupunsemester IV, namun pada semester VI sudah dapat menyelesaikan 
tugas-tugas dan ujian (UTS/UAS) tanpa bantuan orang lain.Contoh perilaku-
perilaku yang melatih kemandirian mahasiswa yaitu ketika ujian praktikum, satu 
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mahasiswa dihadapkan dengan satu dosen atau asisten, sehingga mahasiswa tidak 
dapat bertanya dengan mahasiswa lain dan dosen memberiankan tugas-tugas 
mandiri untuk mahasiswa. 
Gemar Membaca 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi yaitu 
semester VI yaitu 95% (SB), karena materi perkuliahan yang bertambah sulit 
membuat mahaiswa untuk sering membaca agar dapat menguasai materi-materi 
perkuliahan.Contoh perilaku yang melatih mahasiswa gemar membaca yaitu 
dosen memberi tahu materi-materi yangakan dipelajari pada mata kuliah yang 
akan diajarkan, sehingga mahasiswa akan belajar sebelum perkuliahan dimulai, 
menuliskan minimal 10 kajian pustaka ketika tugas laporan praktikum 
Karakter yang berhubungan dengan lingkungan 
Peduli sosial 
Berdasarkan hasil jawaban dari responden nilai tertinggi diperoleh 
semester VI yaitu 92% (SB). Hasil prosentase juga mengalami kenaikan dari 
semester II, IV dan VI, karena pada saat perkuliahan mahasiswa memperoleh 
tugas kelompok sehingga ketika mempunyai permasalahan akan diselesaikan 
bersama-sama melalui diskusi, pada saat perkuliahan ketika mahasiswa selesai 
presentasi atau dapat menjawab pertanyaan maka akan mendapat tepuk tangan 
sebagai tanda pujian akan usaha yang telah dilakukan. Meski dari sosial ekonomi 
yang berbeda-beda namun persahabatan tetap berjalan, bahkan mahasiswa saling 
menyemangati untuk mendapat nilai yang bagus dan menyemangati ketika 
mendapat masalah, dan ketika mahasiswa ada yang sakit, maka saling menjenguk. 
Peduli lingkungan 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden diperoleh nilai tertinggi 
diperoleh semester IV dan VI yaitu 88% (SB). Hasil prosentase menyatakan 
bahwa mahasiswa semester II, IV dan VI mempunyai karakter peduli lingkungan 
sangat baik, karena mahasiswa sudah membiasakan untuk membuang sampah 
pada tempatnya, mengingatkan teman ketika membuang sampah dijalan, menjaga 
fasilitas kampus dan melakukan parkir motor secara rapi. Materi perkuliahan 
Biologi Lingkungandan Keanekaragaman Hayati yaitu membahas tentang 
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pentingnya menjaga lingkungan membuat mahasiswa sangat peduli terhadapt 
lingkungan, seperti penelitian Dewi (2010), menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara pemahaman tentang lingkungan dengan 
perilaku peduli lingkungan. 
Karakter yang berhubungan dengan kebangsaan 
Semangat kebangsaan 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden karakter semangat kebangsaan 
adalah karakter tertinggi pada karakter mahasiswa yaitu 91% (SB). Sedangkan 
karakter semangat kebangsaan tertinggi diperoleh semester VI yaitu 93% (SB).  
Karakter kebangsaan merupakan karakter tertinggi yang dimiliki mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi karena meski mahasiswa berasal dari daerah 
yang berbeda-beda, dan bahasa mahasiswa berbeda-beda namun mereka masih 
bersahabat, bahkan mahasiswa ingin mengetahui tradisi-tradisi daerah teman-
teman yang berbeda daerah, saat perkuliah dosen juga mengajak diskusi keadaan 
Indosesia sehingga semangat kebangsaan mahasiswa semakin tinggi agar dapat 
menjadi anak bangsa Indonesia yang berguna. Mata kuliah Pendidikan 
Kewarganegaraa yang membahas tentang keadaan Indonesia, misalnya politik, 
sosial, dan ekonomi, juga membuat mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP UMS mempunyai  karakter semangat kebangsaan yang tinggi. 
Cinta tanah air 
  Berdasarkan hasil jawaban dari responden nilai tertinggi diperoleh 
semester VI yaitu 86% (SB). Penelitian Lestyarini, 2012 menyatakan bahwa 
pemahaman fiosofi dan historis pembangunan bangsa menjadi dasar terciptanya 
cinta tanah air yang kuat, sesuai dengan hasil prosentase pada mahasiswa semester 
II, IV dan VI meyatakan bahwa karakter cinta tanah air mendapat kriteria sangat 
baik, karena kebanyakan mahasiswa dapat menghafal minimal 10 lagu nasional, 
menghafal minimal 10 pahlawan nasional dan juga memperingati hari besar 
nasional namun kebanyakan mahasiswa ikut serta dalam memeperingati hari 
kemerdekaan Indonesia sebagai rasa hormat akan sejarah bangsa Indonesia.  
Pada tabel.4 menjelaskan bahwa karakter mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP UMS memperoleh prosentase 84% (SB), dengan 
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karakter religius 79% (B), karakter kepribadian 83% (B), karakter kepedulian 
88% (SB), dan karakter kebangsaan 90% (SB). Pada karakter religius dan 
kepribadian mahasiswa memperoleh kriteria yang sama yaitu baik, karena 
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Universitas, FKIP, dan Program Studi 
bukan keinginan dari mahasiswa, sehingga karakter tersebut tidak bertahan lama, 
dan mahasiswa juga belum berpikir dengan akal yang sehat bahwa peraturan-
peraturan tersebut untuk menjadikan mahasiswa dapat berkarakter religius dan 
berkepribadian yang sangat baik.  
 
Simpulan 
  Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan: 1) Hasil 
prosentase karakter mahasiswa FKIP UMS dalam mendukung implementasi 
kurikulum 2013 yaitu 84% (SB), karakter tertinggi yaitu karakter semangat 
kebangsaan 91% (SB), terrendah karakter disiplin 76% (B) dan semester tertinggi 
yaitu semester VI 87% (SB); 2) Hasil prosentase karakter religius mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS yaitu 79% (B), karakter 
kepribadian 83% (B), karakter kepedulian 88% (SB) dan karakter kebangsaan 
90% (SB); 3) Karakter religius dan kepribadian mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi  berkriteria baik karena dipengaruhi oleh mahasiswa yang 
belum berpikir dengan akal sehat bahwa peraturan-peraturan Universitas, FKIP, 
dan Program Studi untuk menjadikan mahasiswa berkarakter religius dan 
berkepribadian sangat baik. 
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